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ABSTRAK

A.Musdalipah Jk, PERAN PT. Permodalan Nasional Madani (Perserp)Mekaar
Syariah Dalam Mengembangkan UMKM di Kecamatan Sinjai Selatan. Program
Studi Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam UIAD Sinjai, 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Untuk Mengetahui Peran PT. Permodalan
Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah Dalam Mengembangkan UMKM di
Kecamatan Sinjai Selatan.

Jenis penelitian yang akan digunakan, yaitu penelitian lapangan (filed Research).
Metode penelitian ini bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah praktis yang
berkembang dalam masyarakat. Subjek penelitian ini yaitu Kepala Unit, dan 30
Nasabah PNM Mekaar Syariah di Kecamatan Sinjai Selatan dan objek penelitian ini
yaitu Peran PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah Dalam
Mengembangkan UMKM Di Kecamatan Sinjai Selatan. Adapun metode
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini dapat dilihat dari Dalam Komponen Peran yaitu Konsepsi
peran di mana dilihat dari kepercayaan seorang nasabah dalam meminjam modal
usaha di PT. PNM Mekaar Syariah. Harapan peran yaitu kemampuan Kepala Unit
PT. PNM Mekaar Syariah turun langsung untuk melakukan survey terhadap nasabah.
Dan bahkan Peran PT. PNM Mekaar Syariah dapat dilihat dari pelatihan,
peminjaman modal, dan pengawasan usaha sehingga nasabah mendapatkan wawasan
untuk mengembangkan usahanya melalui Perluasan Skala Usaha yaitu dimana
nasabah mengambil modal untuk menambah jenis produksi, menambah jenis barang
atau jasa yang digunakan, dan menambah lokasi usaha ditempat lain guna untuk
menambah omset penjualan.

Kata Kunci: Peran PNM, Pengembangan UMKM, PT. Permodalan Nasional
Madani.



ABSTRACT

A. Musdalipah JK. 7he Role of PI. Permodalan Nasional Madani
(Persero) Mekaar Syariah in Developing MSMEs in South Sinjai District. Sharia
Banking Study Program, Faculty of Economics and Islamic Law, UIAD Sinjai,

2023.
This study aims to examine the role of PT. Permodalan Nasional Madani

(Persero) Mekaar Syariah in the development of Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSMESs) in South Sinjai District.

This research is a field study aimed at addressing real-world problems in
society. The subjects of this research were the Head of Unit and 30 PNM Mekaar
Syariah customers in South Sinjai, while the object of the study was the role of
PNM Mekaar Syariah in MSME development. Data collection techniques

included observation, interviews, and documentation.
The results show that the role of PT. PNM Mekaar Syariah can be

analyzed through three main components: Role Conception, reflected in the
customers’ trust when borrowing business capital. Role Expectation, seen in the
proactive efforts of the Head of Unit in conducting direct customer surveys. Role
Implementation, evidenced through training, capital lending, and business
supervision provided to customers. These components support business
development through business scale expansion, such as increasing types of
products or services, expanding production, and opening new business locations,
ultimately leading to increased sales turnover and improved MSME performance.
Keywords: Role of PNM, MSME Development, PT. Permodalan Nasional

Madani.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Permodalan Nasional Madani (Persero) atau yang biasa disebut dengan
PNM, merupakan salah satu organisasiyang bergerak di bidang moneter non-
perbankan. PT. Permodalan Nasional Madani (Persero), merupakan sebuah
yayasan moneter luar biasa yang sahamnya 100% dimiliki otoritas publik,
didirikan di jakarta, berdasarkan TAP XVI/MPR/1998, Letter Of Intent IMF
tanggal 16 Maret 1999, PP No0.38/99 tanggal 25 Mei 1999 dan Akta Notaris No.
1 tanggal 1 Juni 1999 yang disahkan oleh menteri Kehakiman Republik
Indonesia No. C11.609.HT.01.01 Tanggal 23 Juni 1999.

PNM merupakan perusahaan yang bergerak dibidang peminjaman modal
usaha, yang membutuhkan kinerja pegawai yang baik agar dpat mencapai target
yang diinginkan perusahaan. Kualitas sumber daya manusia dapat diukur dari
Kinerja pegawai atau produktifitasnya. Untuk itu karyawan haruslah ditingkatkan
untuk menjaga akreditasi, kinerja karyawan yang terlihat dari bagaimana sumber
daya manusia di Kanotr PNM Mekaar dapat membantu memperlihatkan hasil
kinerjanya dalam memberikan pencapaian target yang di inginkan perusahaan (R.
Setiawan, 2013).

PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) (PNM), didirikan sebagai bagian
dari solusi strategi pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan dan
pemerataan ekonomi dan program peningkatan kapasitas bagi para pelaku Usaha
Mikro, Kecil, Menengah, dan Koperasi (UMKM). PNM adalah lembaga yang
memberikan pelatihan bagi pelaku usaha mikro serta merupakan solusi strategis
pemerintah untuk mengembangkan akses permodalan yang tersebar diseluruh
Indonesia. PNM diharapkan mampu menjadi lembaga keuangan yang dapat
menciptakan nasabah yang mandiri dan tangguh dengan seratus persen

kepemilikan sahamnya dipegang oleh pemerintah (Rahmadina & Muin, 2020).



Pada tahun 1999 muncullah program dari pemerintah, yaitu PT. PNM yang
merupakan salah satu bentuk programnya dilaksanakan oleh pemerintah dalam
menangani perihal masalah kemiskinan pada masyarakat khususnya wanita. PT.
Permodalan Nasional Madani merupakan lembaga keuangan yang khusus
didirikan sebagai kewajiban pemerintah untuk mengembangkan, memajukan
serta memelihara Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Berbeda dengan
KUR, PT. PNM Mekaar Syariah ini hanya untuk ibu rumah tangga produktif,
namun prasejahtera.Yaitu wanita yang hidup pada garis kemiskinan, dengan
pinjaman dikisaran Rp. 2-5 juta di setiap nasabah tanpa ada jaminan bagi nasabah
tersebut. Sedangkan untuk kredit KUR diarakan untuk nasabah yang memiliki
hutang dan mempunyai usaha untuk dia kembangkan, nasabah juga menyerahkan
sebuah agunan atau jaminan seperti Sertifikat rumah atau tanah, BPKB
kendaraan, serta bukti kepemilikan surat tanah dan bangunan (N. Setiawan et al.,
2022).

Pemberian pinjaman modal atau kredit berperan penting untuk menunjang
pertumbuhan ekonomi masyarakat. Berdasarkan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor
7 Tahun 1992 tentang Perbankan (1998), menyatakan Kredit adalah penyediaan
dana yang dapat dipersamakan antara calon nasabah dan pihak lembaga
keuangan. Oleh karena itu, pemerintah indonesia mendukung pengembangan
UMKM dalam bentuk serperti adanya bantuan permodalan dalam bentuk KUR,
adanya dinas koperasi. Salah satunya yang menunjang UMKM terhadap pelaku
usaha mikro adalah adaya PT. Permodalan Nasional Madani (Persero)
merupakan BUMN yang sahamnya 100% milik pemerintah (Helina et al., 2022).

Seiring perkembangan usaha, pada tahun 2016, PNM meluncurkan layanan
pinjaman modal untuk perempuan prasejahtera pelaku usaha ultra mikro melalui
program Membina Ekonomi Keluarga Sejahtera (PNM MEKAR). PNM Mekaar
Syariah merupakan layanan pemberdayaan berbasis kelompok sesuai dengan

ketentuan hukum Islam yang berdasarkan fatwa dan/atau pernyataan kesesuian



syariah dari Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia yang ditujukan
bagi perempuan pra-sejahtera pelaku usaha ultra mikro. Program Mekaar Syariah
dilaksanakan melalui indoktrinasi usaha sesuai syariat Islam. Akad yang
digunakan dalam PNM Mekaar Syariah ini, yaitu akad murabahah, akad
wakalah, dan akad wadiah (PNM Mekaar & PNM Mekaar Syariah, 2019).

PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) adalah Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang didirikan pemerintah, hadir untuk memberikan layanan
pinjaman modal bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah, serta diharapkan
dapat menjadi sarana berusaha meningkatkan pengembangan usaha serta taraf
hidup kearah yang lebih baik secara bersama-sama. PT. Permodalan Nasional
Madani (Persero) Mekaar Syariah berusaha meningkatkan perannya dalam
membantu masyarakat yang mengalami kesulitan ekonomi dalam bentuk
pembiayaan yang menggunakan akad Murabahah yang berdasarkan Al-Qur’an
dan Hadist (Oktarila, 2020).

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) merupakan salah satu
penggerak perekonomian nasional yang terbukti tahan terhadap adanya krisis
ekonomi. Hal ini dapat dipahami karena UMKM merupakan kegiatan ekonomi
rakyat dengan skala kecil, dan bukan kegiatan ekonomi yang dikuasai beberapa
orang. Beberapa keunggulan UMKM dibanding usaha berskala besar seperti
dinyatakan Partomo dan Soejoedono (2004) adalah : (1) Inovasi dalam teknologi
yang telah dengan mudah terjadi dalam pengembangan produk, (2) Kemampuan
menciptakan kesempatan kerja, (3) Fleksibilitas dan kemampuan menyesuaikan
dari terhadap kondisi pasar yang berubah dengan cepat di banding dengan
perusahaan skala besar yang pada umumnya birokratis, dan (4) Terdapat
dinamisme manajerial dan peranan kewirausahaan. UMKM saat ini telah menjadi
sumber kehidupan bagi sebagian besar rakyat Indonesia (Maharani et al., 2018).

Program pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
sebagai salah satu instrument untuk menaikkan daya beli masyarkat, pada

akhirnya akan menjadi katup pengaman dari situasi Kkrisis moneter.



Pengembangan UMKM menjadi sangat strategis dalam menggerakkan
perekonomian nasional, mengingat kegiatan usahanya mencakup hampir semua
lapangan usaha sehingga kontribusi UMKM menjadi sangat besar bagi
peningkatan pendapatan bagi kelompok masyarakat berpendapatan rendah.
Dalam pengembangan UMKM, langkah ini tidak semata-mata merupakan
langkah yang harus diambil oleh Pemerintah dan hanya menjadi tanggung jawab
pemerintah. Pihak UMKM sendiri sebagai sebagai pihak intenal yang
dikembangkan, dapat mengayungkan langkah bersama-sama dengan pemerintah.
Karena yang mereka miliki mampu menciptakan kreatifitas usaha dengan
memanfaatkan fasilitas yang diberikan oleh pemerintah (Anggraeni, F. D,
Hardjianto, I, Hayat, n.d.).

Berkembangnya zaman, pertumbuhan dan pembangunan ekonomi sangat
berperan penting dalam meningkatkan pendapatan ekonomi daerah termasuk
dalam mensejahterakan rakyat. Peran usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) memiliki arti yang begitu penting bagi suatu daerah terutama sebagai
salah satu penggerak pertumbuhan ekonomi daerah. Kegiatan usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) merupakan salah satu cara agar produk kreatif daerah
dapat dikenal dan memberikan peluang bisnis bagi pelaku usaha. Selain itu,
peran pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dipandang sangat
penting guna meningkatkan pendapatan perekonomian suatu daerah, sehingga
pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dituntut untuk mampu ikut
serta dalam mengembangkan perekonomian negaranya terutama dalam
melakukan pengembangan dalam pertumbuhan ekonomi di Kecamatan Sinjai
Selatan. Kegiatan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan salah
satu bidang usaha yang dapat berkembang dan konsisten dalam perekonomian
nasioanl. Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) menjadi wadah yang baik
bagi penciptaan lapangan pekerjaan yang direncanakan baik oleh pemerintah,

swasta, dan pelakunya usaha perorangan (Halim, 2020).



PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah sebagali
lembaga yang menyalurkan dana kepada masyarakat untuk membantu
perekonomian khususnya di Kecamatan Sinjai Selatan. Berdasarkan data dari
PNM Mekaar Syariah di Kecamatan Sinjai Selatan sudah ada beberapa UMKM
yang telah diberikan dana sebagai modal usaha.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti ingin melakukan penelitian
tentang ‘“Peran PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah
Dalam Mengembangkan UMKM di Kecamatan Sinjai Selatan.

. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus, dan menghindari pembahasan
menjadi lebih luas, maka penulis perlu membatasinya. Adapun batasan masalah
dalam penelitian ini ialah hanya membahas “Peran PT. Permodalan Nasional
Madani (Persero) Mekaar Syariah Dalam Mengembangkan UMKM Di
Kecamatan Sinjai Selatan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka
peneliti merumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu;
Bagaimana Peran PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah
Dalam Mengembangkan UMKM di Kecamatan Sinjai Selatan?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas maka, adapun tujuan yang
hendak dicapai dari hasil penenitian ini adalah; Untuk Mengetahui Peran PT.
Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah Dalam Mengembangkan
UMKM di Kecamatan Sinjai Selatan!

. Manfaat Penelitian

Penulisan tugas akhir ini juga mempunyai manfaat. Adapun manfaat yang
ingin diperoleh dari penelitian yaitu: Peran PT. Permodalan Nasional Madani
(Persero) Mekaar Syariah Dalam Mengembangkan UMKM di Kecamatan Sinjai

Selatan.



1. Manfaat teoritis (ilmiah)

Memberikan tambahan ilmu pengetahuan mengenai Peran PT.

Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah Dalam

Mengembangkan UMKM di Kecamatan Sinjai Selatan.

2. Manfaat praktis

a.
b.

Untuk memenuhi syarat penyusuna skripsi

Untuk memenuhi syarat penyelesaian studi Perbankan Syariah di 1Al
Muhammadiyah Sinjai

Untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar sarjana ekonomi (S.E)
Diharapkan hasil penelitian ini menjadi salah satu referensi untuk
penelitian selanjutnya

Diharapkan hasil penelitian ini menjadi informasi penting bagi pihak-

pihak yang membutuhkan.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Tinjauan Tentang Peran

Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto (2002), yaitu peran
merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan, maka ia menjalankan
suatu peranan. Dalam sebuah organisasi setiap orang memiliki berbagai
macam karakteristik dalam menjalankan tugas, kewajiban atau tanggungjawab
yang telah diberikan oleh masing-masing organisasi atau lembaga. Sedangkan
menurut Riyadi (2002) peran dapat diartikan sebagai orientasi dan konsep dari
bagian yang dimainkan oleh suatu pihak dalam posisi sosial. Dengan peran
tersebut, sang pelaku baik itu individu maupun organisasi akan berperilaku
sesuai harapan oarang atau lingkungannya. Peran juga diartikan sebagali
tuntutan yang diberikan secara struktural (norma-norrma, harapan, tabu,
tanggung jawab, dan lainnya). Dimana didalamnya terdapat serangkaian
tekanan dan kemudahan yang menghubungkan pembimbing dan mendukung
fungsinya dalam mengorganisasi. Peran merupakan seperangkat perilaku
dengan kelompok, baik kecil maupun besar, yang kesemuannya menjalankan
berbagai peran.

Sutarto (2009) mengemukakan bahwa peran itu terdiri dari tiga
komponen, yaitu:
1) Konsepsi peran, yaitu: kepercayaan seseorang tentang apa yang dilakukan

dengan suatu situasi tertentu.

2) Harapan peran, yaitu: harapan orang lain terhadap seseorang yang

menduduki posisi tertentu mengenai bagaimana ia seharusnya bertindak.



3) Pelaksanaan peran, yaitu: perilaku sesungguhnya dari seseorang yang
berada pada suatu posisi tertentu. Kalau ketiga komponen tersebut
berlangsung serasi, maka interaksi sosial akan terjalin kesinambungan dan
kelancarannya.

Istilah peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
mempunyai arti perangkat tingkah yang diharapkan dimulai oleh seseorang
yang berkedudukan di masyarakat.

Menurut Margono Slamet yang mendefinisikan peran sebagai
“sesuatu perilaku yang dilaksanakan oleh seseorang yang menempati suatu
posisi dalam masyarakat. Sedangkan Astrid S. Susanto menyatakan bahwa
peranan adalah dinamisasi dari statis ataupun penggunaan dari pihak dan
kewajiban atau disebut subyektif. Menurut Abu Ahmadi (1982) peran adalah
suatu kompleks pengharapan manusia terhadap caranya individu harus
bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu yang berdasarkan status dan fungsi
sosialnya.

Peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status) yang
dimiliki oleh seseorang, sedangkan status merupakan sekumpulan hak dan
kewajiban yang dimiliki seseorang apabila melakukan hak-hak dan
kewajiban-kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan
suatu fungsi. Hakekatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu
rangkaian perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu.
Kepribadiaan seseorang juga mempengaruhi bagaimana peran itu harus
dijalankan. Peran yang dumainkan hakekatnya tidak ada perbedaan, baik yang
dimainkan/diperankan pimpinan tingkat atas, menengah, maupun bawah akan
mempunyai peran yang sama.

Peran adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat dilaksanakan oleh
individu-individu dalam masyarakat sebagai organisasi. Peran juga dapat
dikatakan sebagai perilaku individu, yang penting bagi struktur sosial
masyarakat (Lubis, 2021).



Mengenai peran, Horoeputri, Arimbi, dan Santosa (2003),

mengemukakan beberapa dimensi peran sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Peran sebagai suatu kebijakan, penganut paham ini berpendapat bahwa
peran merupakan suatu kebijaksanaan yang tepat dan baik dilaksanakan.
Peran sebagai strategi, penganut paham ini mendalikan bahwa peran
merupakan strategi untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat (publik
support). Pendapat ini didasarkan pada suatu paham bahwa keputusan dan
kepedulian masyarakat pada tiap tingkat keputusan didokumentasikan
dengan baik, maka keputusan tersebut memiliki kredibilitas.

Peran sebagia alat komunikasi, peran didayahgunakan sebagai instrumen
atau alat untuk mendapatkan masukan berupa informasi dalam proses
pengambilan keputusan. Persepsi ini dilandaskan oleh suatu pemikiran
bahwa pemerintah dirancang untuk melayani masyarakat, sehingga
pandangan dan preferensi dari masyarakat tersebut adalah masukan yang
bernilai, guna mewujudkan keputusan yang responsif dan responsibel.
Peran sebagai alat penyelesaian sengketa, peran didayagunakan sebagai
suatu cara untuk mengurangi dan meredam konflik melalui usaha
pencapaian konsensus dari pendapat-pendapat yang ada. Asumsi yang
melandasi persepsi ini adalah bertukar pikiran dan pandangan dapat
meningkatkan pengertian dan toleransi serta mengurangi rasa ketidak-
percayaan (mistrust).

Peran sebagai terapi, menurut persepsi ini, peran dilakukan sebagai upaya
“mengobati” masalah-masalah psikologis masyarakat seperti halnya
perasaan ketidak-berdayaan (sense of powerlessness), tidak percaya diri
dan perasaan bahwa diri mereka bukan komponen penting dalam
masyarakat (Riva’i, 2016).
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2. Tinjauan Tentang PNM Mekaar Syariah
a. Pengertian PNM Mekaar Syariah

Permodalan Nasional Madanai (PNM) merupakan Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) yang memiliki peran dalam memberikan solusi
pembiayaan bagi usaha mikro , kecil, menengah dan Koperasi (UMKM)
berdasarkan dengan kemampuan kelayakan usaha dalam prinsip ekonomi
dasar. PNM Mekaar adalah program kerja yang memiliki tujuan dalam
membina dan mensejahterakan perekonomian masyarakat ke arah yang
lebih baik agar mencapai derajat dan tujuan kehidupan yang diinginkan
olen masyarakat. Pelayanan dalam pengelolaan pambiayaan pada PT.
Permodalam Nasional Madani (PNM) Mekaar lebih dikhususkan kepada
wanita sebagai penggiat usaha mikro dengan sistem pelayanan berbasis
kelompok atau tanggung rentang tanpa agunan. Hal ini dibuat dengan
maksud mampu menjadi solusi terhadap permasalahan adanya akses
pembiayaan untuk menjalankan usahanya dalam menjalankan kegiatan
usahanya, sehingga masyarakat yang menjadi nasabah PNM Mekaar
mengharapkan adanya pengembangan dalam menjalankan usahanya dan
berharap dapat mengubah perekonomian dalam keluarganya (Ulfa, 2022).

Program Mekaar melalui PT. Permodalan Nasional Madani
merupakan satu wujud kepedulian pemerintah yang dibentuk dengan
tujuan memperdayaan usaha mikro, kecil, menengah, dan koperasi
(UMKM). Tidak hanya melakukan penyaluran kredit sebagai modal bagi
usaha kecil, namun PT. Permodalan Nasional Madani juga
menyelanggarakan jasa pembinaan dan jasa menajemen, sebagai bagian
dari penerapan strategi pemerintah untuk memajukan usaha-usaha mikro
kecil (Noviyanto, 2020).

Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah atau PNM
merupakan layanan pinjaman modal untuk perempuan prasejahtera

pelaku usaha ultra mikro melalui program membina ekonomi keluarga
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sejahtera (Mekaar Syarih). PT. Permodalan Nasional Madani (Persero)
Mekaar Syariah atau disebut Mekaar Syariah dikuatkan dengan aktivitas
pendampingan usaha dan dilakukan secara berkelompok. Sebagaimana
pada umumnya fungsi PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) atau
PNM, didirikan sebagai usaha solusi strategis pemerintah untuk
meningkatkan kesejahteraan dan pemerataan ekonomi masyarakat
melalui pengembangan akses permodalan dan program peningkatan
kapasitas bagi para pelaku usaha mikro, kecil, menengah, dan koperasi
(UMKM) (Oktarila, 2020).

Program membina ekonomi keluarga sejahtera atau yang biasa
disebut dengan PNM Mekaar merupakan program yang dihadirkan pada
tahun 2016 oleh Permodalan Nasional Madani (PNM) sebagai bentuk
perkembangan usaha. PNM Mekaar dikuatkan dengan aktivitas
pendampingan usaha yang dilakukan secara berkelompok yang dikenal
dengan tanggung rentang. Layanan usaha mikro dengan sistem kelompok
atau tanggung rentang tanpa adanya agunan bertujuan untuk menangani
permasalahan yang ada dalam menjalankan modal yang ada untuk
usahanya yang kemudian bisa memperbaiki keadaaan perekonomian
masyarakat yang diawali dari rumah tangga. Untuk mengaplikasikan
system tanggung rentang ini diketahui oleh satu orang sebagai ketua
kelompok yang bertindak sebagai penanggung jawab saat berlangsungnya
masa peminjaman modal (Sagita et al., 1937).

PNM Mekaar meluncurkan layanan pinjaman modal untuk
perempuan prasejahtera pelaku usaha ultra mikro melalui program PNM
Membina Ekonomi Keluarga Sejahtera (MEKAAR) Syariah. PNM
Mekaar Syariah merupakan layanan pemberdayaan berbasis kelompok
sesuai ketentuan hukum Islam yang Berdasarkan Fatwa dan/atau

pernyataan kesesuaian syariah dari Dewan Syariah Nasional Majelis
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Ulama Indonesia yang ditujukan bagi perempuan pra-sejahtera pelaku

usaha ultra mikro, melalui:

1)

2)
3)
4)

Peningkatan pengelolaan keuangan untuk mewujudkan cita-cita dan
kesejahteraan keluarga;

Pembiayaan modal usaha tanpa agunan;

Pembiasaan budaya menabung;

Peningkatan kompetensi kewirausahaan dan pengembangan bisnis.

Program dalam PNM Mekaar Syariah dilaksanakan melalui

indoktrinasi usaha sesuai syariat Islam, yaitu:

1)

2)

3)
4)

Pertemuan mingguan yang wajib dilakukan secara disiplin dan tepat
waktu dengan mengucapkan doa, janjian nasabah, janji account officer
mekaar syariah, janji bersama.

Nasabah Mekaar Syariah adalah mereka yang telah mempunyai usaha,
atau akan melakukan usaha, atau yang pernah usaha karena sudah
mempunyai pengalaman usaha sebelumnya sesuai syariat Islam.
Nasabah wajib memiliki usaha setelah diberikan pembiayaan.

Dari penerima sedekah menjadi pemberi sedekah (PNM Mekaar &
PNM Mekaar Syariah, 2019).

. Akad dalam PNM Mekaar Syariah

1)

Murabahah

Perjanjian jual beli antara Mekaar Syariah/pemberi pembiayaan
dengan nasabah. Mekaar syariah membeli barang yang diperlukan
nasabah kemudian menjualnya kepada nasabah yang bersangkutan
sebesar harga perolehan ditambah dengan margin keuntungan yang
disepakati antara Mekaar syariah dan nasabah. Dijelaskan dalam Q.S
Al-Bagarah/2: 271.



2)

3)
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Terjemahnya:

“dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”
(Q.S Al-Bagarah/2: 271).

Wakalah

Pelimpahan kekuasaan oleh seseorang sebagai pihak pertama
kepada orang lain sebagai pihak kedua dalam hal-hal yang diwakilkan.
Dalam hal ini Mekaar Syariah memberikan kuasa kepada nasabah
untuk membeli barang sesuai yang dibutuhkan. Dijelaskan dalam Q.S
Al-Kahf/19.

,E}
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Terjemahnya:
“Dan demikianlah Kami bangunkan mereka, agar di antara mereka
saling bertanya.Salah seorang di antara mereka berkata, “Sudah berapa
lama kamu berada (di sini)?”’Mereka menjawab, “Kita berada (di sini)
sehari atau setengah hari.”Berkata (yang lain lagi), “Tuhanmu lebih
mengetahui berapa lama kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah
seorang di antara kamu pergi ke kota dengan membawa uang perakmu
ini, dan hendaklah dia lihat manakah makanan yang lebih baik, dan
bawalah sebagian makanan itu untukmu, dan hendaklah dia berlaku

lemah lembut dan jangan sekali-kali menceritakan halmu kepada siapa
pun (Q.S Al Kahf/18: 19).

Wadiah
Wadiah merupakan titipan nasabah yang harus dijaga dan
dikembalikan setiap saat nasabah yang bersangkutan menghendaki.

Mekaar Syariah bertanggung jawab atas pengembalian titipan tersebut.
Dijelaskan dalam Q.S Al-Bagarah/2: 283.
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Terjemahnya:

“Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapatkan
seorang penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang
dipegang.Tetapi, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan
hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya.Dan janganlah kamu
menyembunyikan kesaksian, karena barangsiapa
menyembunyikannya, sungguh, hatinya kotor (berdosa). Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S Al Bagarah/2: 283).
3. Tinjauan Tentang Pengembangan

a. Pengertian Pengembangan

Pengembangan adalah proses yang menciptakan pertumbuhan,
kemajuan, perubahan positif atau penambahan komponen fisik, ekonomi,
lingkungan, sosial dan demografis. Tujuan pengembangan adalah
peningkatan tingkat dan kualitas hidup pendudk, dan penciptaan atau
perluasan pendapatan daerah setempat dan peluang kerja, tanpa merusak
sumber daya lingkungan.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002,
pengembangan merupakan kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
memiliki tujuan untuk memanfaatkan kaidah dan teori Imu pengetahuan
yang telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat,
dan aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau
menghasilkan teknologi baru.

Secara etimologi, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
berasal dari kata kembang yang artinya menjadi tambah sempurna
(tentang pribadi, fikiran, pengetahuan, dan sebagainya), sehingga
pengembangan berarti proses, cara, perbuatan. Sedangkan, menurut
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istilah pengembangan artinya penyusunan, pelaksanaan, penelitian dan
penyempurnaan dalam suatu kegiatan (Subaryat, 2022). Pengembangan
usaha adalah peran dan cara sistematis untuk mempersiapkan
kemungkinan pertumbuhan yang potensial, bantuan, dan juga
pengawasan terhadap penerapan peluang pengembangan usaha (Santoso,
2021).

Pengembangan usaha merupakan Kkegiatan menambah skala,
menginovasi produk, memperluas pasar dan melakukan inovasi pasar.
Amirullah (2005) menyatakan bahwa pengembangan yakni suatu upaya
sadar, terencana, terarah, teratur serta bertanggung jawab yang dilakukan
guna memperlakukan, menumbuhkan, mengarahkan, serta
mengembangkan karakter yang seimbang, holistik, serta selaras
berdasarkan dengan bakat, keinginan serta kapasitas untuk peningkatan
dan pengembangan diri ataupun lingkungan menuju pencapaian kapasitas
optimal serta martabat kualitatif individu dan karakter mandiri. Secara
umum tujuan pengembangan usaha adalah untuk meningkatkan
pendapatan perusahaan. Pengembangan usaha memiliki makna yang
sama dengan mengembangkan konsumen, menunjang laba serta
mengembangkan nilai produk (Sulaiman, A., 2022).

b. Pengertian Pengembangan Menurut Para Ahli
Adapun pengertian pengembangan menurut para ahli, antara lain:
1) Merriam Webster
Pengembangan adalah tindakan, proses, atau hasil dari
pengembangan ide-ide baru keadaan sedang mengembangkan proyek
dalam pembangunan sebidang tanah yang telah tersedia atau dapat
digunakan.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

16

Cambridge Dictionary

Pengembangan adalah proses di mana seseorang atau sesuatu
tumbuh atau berubah dan menjadi lebih maju.
Seels dan Richey

Pengembangan adalah sebagai proses menterjemahkan atau
menjabarkan spesifikasi rancangan kedalam bentuk fitur fisik.
Pengembangan secara khusus berarti proses menghasilkan bahan-
bahan pembelajaran.
R.wayne Mondy and Robert M Noe

Pengembangan adalah “Development is learning that goes beyond
today’s job and has a more long-term focus”, yang artinya adalah
pengembangan pembelajaran yang melampaui tugas saat ini dan
memiliki fokus jangka panjang yang lebih.
H.Malayu. S.P Hasibuan

Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan
kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan sesuai
dengan kebutuhan pekerjaan atau jabatan melalui pendidikan dan
pelatihan (Suharyat, 2022).
Edwin B, Flippo

Pengembangan adalah pendidikan yang berhubungan dengan
peningkatan pengetahuan umum dan pemahaman atas lingkungan kita
secara menyeluruh.
Dr. Jan Bella

Pengembangan sama dengan pendidikan dan latihan, yaitu
merupakan proses peningkatan keterampilan kerja, baik teknik maupun

manajerial.
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Adapun pengertian pengembahan usaha menurut para Ahli, yaitu:
1) Mahmud Mach Foeds
Pengembangan usaha adalah sebagai pelaksanaan perdagangan
oleh sekelompok orang yang tersusun untuk memperoleh keuntungan
dengan memproduksi dan menjual barang/jasa guna mencukupi
kebutuhan konsumen.
2) Brown dan Petrello
Pengembangan usaha adalah kegiatan penyediaan barang/jasa
yang diperlukan masyarakat. Jika kebutuhan meningkat, lembaga
usaha juga ikut meningkat dan berkembang guna mencukupi
kebutuhan tersebut sembari mendapatkan keuntugan.
3) Steinford
Pengembangan usaha adalah kegiatan penyediaan barang/jasa
yang dibutuhkan konsumen yang mempunyai badan usaha ataupun
perorangan yang tak mempunyai badan hukum ataupun badan usaha
seperti pedagang kaki lima.
4) Hughes dan Kapoor
Pengembangan usaha adalah aktivitas usaha manusia yang
tersusun untuk menciptakan dan menjual barang/jasa untuk
memperoleh keuntungan.
5) Mussleman dan Jackson
Pengembangan usaha adalah suatu kegiatan pemenuhan kebutuhan
dan keinginan ekonomi masyarakat dan perusahaan diciptakan untuk
berpartisipasi dalam kegiatan tersebut (Santoso, 2021).
c. Teknik Pengembangan UMKM
Pengembangan usaha merupakan sejumlah proses atau tugas yang
bertujuan untuk pengembangkan usaha yang di lakukan. Adapun
beberapa yang harus dilakukan untuk mengembangkan usaha

diantaranya:
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1) Perluasan Skala Usaha
Menambah tingkatan usaha berupa tambahan jumlah modal untuk
investasi serta memperluas produksi dengan selalu memperhitungkan
mengenai prospek pemasarannya.
2) Menambah Jenis Barang atau Jasa yang dihasilkan
Pengembanghan jenis ini baik dilakukan untuk menurunkan biaya
jangka panjang sekaligus menaikkan skala ekonomi.
3) Menambah lokasi usaha/ditempat lain
Membangun cabang usaha atau membuat usaha di tempat lain baik
untuk menambah omset penjualan dan akan membuat usaha Kita
dikenal oleh banyak orang.
d. Indikator Pengembangan UMKM
Menurut Jeaning Beaver dalam Riska Oktarila (2020) tolak ukur dari
keberjasilan dan perkembangan perusahaan usaha kecil dapat lihat dari
peningkatan omset penjualan. Tolak ukur perkembangan usaha
merupakan parameter yang dapat diukur sehingga tidak bersifat nisbi atau
bersifat maya. Semakin konkrit tolak ukur itu semakin mudah untuk
memahami serta membenarkan atas diraihnya suatu keberhasilan.
Sedangkan menurut Lee dan Miller menganjurkan peningkatan omset
penjualan, pertumbuhan tenaga kerja, dan pertumbuhan pelanggan
sebagai pengukuran perkembangan usaha.
4. Tinjauan Tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
a. Pengertian UMKM
Menurut UUD 1945 kemudian dikuatkan melalui TAP MPRNO.
XVI/MPR-R1/1998 tentang Politik Ekonomi dalam rangka Demokrasi
Ekonomi, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah perlu diberdayakan sebagai
bagian integral ekonomi rakyat yang mempunyai kedudukan, peran, dan
potensi strategis untuk mewujudkan struktur perekonomian nasional yang

makin seimbang, berkembang dan berkeadilan. Selanjutnya dibuatkanlah
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pengertian UMKM melalui UU No. 9 Tahun 1999 dan karena keadaan

perkembangan yang semakin dinamis dirubah ke Undang-Undang No. 20

Pasal 1 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, maka

pengertian UMKM adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Usaha Mikro adalah Usaha Produktif milik orang perorangan dan/atau
badan usaha perorangan yang memenuhi Kkriteria Usaha Mikro
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi
kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam dalam Undang-
Undang ini.

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun idak langsung
dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih
atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang ini.

Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh
badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan
tahunan lebih besar dari usaha menengah, yang meliputi usaha
nasional milik negara atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing
yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia.

Dunia Usaha adalah Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah,
dan Usaha Besar yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia dan
berdomisili di Indonesia (Rahman, M. R., Oktvianto, M. R., 2021).
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Usaha mikro, kecil, dan menengah adalah bentuk kegiatan ekonomi
rakyat yang berskala kecil dan memenuhi kriteria kekayaan bersih atau
hasil penjualan tahunan serta kepemilikan sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang
usaha mikro, kecil, dan menengah adalah usaha ekonomi produktif yang
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha
yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria.

Menurut peraturan Menteri Keuangan Rl No. 12/PMK.06/2005
tanggal 14 Februari 2005 pengertian usaha mikro adalah usaha produktif
milik keluarga atau perorangan Warga Negara Indonesia (WNI), secara
individu atau tergabung dalam koperasi dan memiliki hasil penjualan
secara individu paling banyak Rp100.000.000,00 pertahun (Hamdarni,
2020).

Menurut Tambunan (2012) Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau Badan Usaha di semua sektor
ekonomi. Pada prinsipnya, perbedaaan antara usaha mikro, kecil, dan
menengah umumnya didasarkan pada nilai aset awal (tidak termasuk
tanah dan bangunan), omset rata-rata pertahun atau jumlah pekerja tetap.
Di Indonesia, definisi UMKM diatur berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (Halim, 2020).
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b. Kriteria UMKM
Ukuran kriteria usaha yang digunakan dalam hal ini adalah besarnya
modal yang dimiliki. Pasal 6 Undang-Undang UMKM menjelaskan:
1) Kriteria Usaha Mikro
a) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000 tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau
b) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000.
2) Kiriteria Usaha Kecil
Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000 sampai dengan
paling banyak Rp500.000.000 sampai dengan paling banyak
Rp2.500.000.000.
3) Kiriteria Usaha Menengah
a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000 sampai
dengan paling banyak Rp10.000.000.00 tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha; atau
b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000
sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000.
c. Ciri Khas UMKM
UMKM tidak saja berbeda dengan UB, tetapi di dalam kelompok
UMKM itu sendiri terdapat perbedaan karakteristik antara UMI dengan
UK dan UM dalam sejumlah aspek yang dapat mudah dilihat sehari-hari
di negara-negara sedang berkembang, termasuk Indonesia. Aspek-aspke
itu termasuk orientasi pasar, prospek dari pemilik usaha, sifat dari
kesempatan kerja di dalam perusahaan, sistem organisasi dan manajemen
yang diterapkan di dalam usaha, derajat mekanisme di dalam proses
produksi, sumber-sumber dari bahan-bahan baku dan modal, lokasi
tempat usaha, hubungan-hubungan eksternal, dan derajat dari keterlibatan

wanita sebagai pegusaha (Nurjaya, 2022).
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d. Ruang Lingkup UMKM

Ruang lingkup UMKM meliputi sektor manufaktur, agroindustri dan

industri kreatif.

1)

2)

3)

Sektor Manufaktur

Manufaktur adalah suatu cabang industri yang mengaplikasikan
peralatan dan suatu medium proses untuk transformasi barang mentah
menjadi bahan jadi untuk dijual.
Sektor Agroindustri

Agroindustri berasal dari kata agricultural dan industry yang
berarti suatu industri yang menggunakan hasil pertanian sebagai bahan
baku utamanya atau suatu industri yang menghasilkan suatu produk
yang digunakan sebagai sarana atu input dalam usaha pertanian.
Sektor Industri Kreatif

Sektor industri kreatif didefinisikan sebagai industri yang berasal
dari pemanfaatan kreativitas, keterampilan, serta bakat individu untuk
menciptakan  kesejahteraan dan lapangan pekerjaan dnegan
menghasilkan dan mengeksploitasi daya kreasi dan daya cipta individu
tersebut. Sektor industri kreatif meliputi 14 sub sektor, yakni
periklanan; arsitektur; pasar barang seni; kerajinan; desain; busana;
video; film; dan fotographi; permainan interaktif, musik; seni
pertunjukan; penerbitan; dan percetakan; layanan computer peranti
lunak; televisi dan radio; serta riset dan pengembangannya.

e. Karakteristik UMKM

1)

Karakteristik Usaha Mikro

a) Jenis barang/komoditi tidak selalu tetap, sewaktu-waktu dapat
berubah.

b) Tempat usahanya tidak selalu menetap, selalu dapat pindah

tempat.
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f)

9)
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Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana
sekalipun.

Tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha.
Pengusaha belum memiliki jiwa wirausaha yang memadai.
Umumnya belum akses kepada perbankan, namun mayoritas telah
akses ke lembaga keuangan non bank.

Umumnya tidak memiliki izin usaha.

2) Karakteristik Usaha Kecil

a)

b)

c)

d)
e)

f)
9)

Jenis barang/komoditi yang diusahakan umumnya sudah tetap
tidak gampang berubah.

Lokasi/tempat usaha umumnya sudah menetap tidak berpindah-
pindah.

Pada umumnya sudah melakukan administrasi keuangan walaupun
masih sederhana.

Telah membuat neraca usaha.

Sudah memiliki izin usaha dan persyaratan legalitas lainnya
termasuk NPWP.

Pengusaha memiliki pengalaman dalam berwirausaha.

Sebagian besar sudah akses ke perbankan dalam keperluan modal.

3) Karakteristik Usaha Menengah

a)

b)
c)

d)

Memiliki manajemen dan organisasi yang lebih baik, dengan
pembagian tugas yang jelas antara lain, bagian keuangan.

Bagian pemasaran dan bagian produksi,

Telah melakukan manajemen keuangan dengan menerapkan
sistem akuntansi dengan teratur sehingga memudahkan untuk
auditing dan penilaian atau pemeriksaan termasuk oleh perbankan.
Telah melakukan aturan atau pengelolaan dan organisasi
perburuhan.

Telah memiliki persyaratan legalitas.
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f) Telah memiliki akses kepada sumber-sumber pendanaan
perbankan.
g) Pada umumnya telah memiliki sumber daya manusia yang terlatih
dan terdidik (Hanim, L., Noorman., 2018).
B. Hasil Penelitian yang Relevan
1. Penelitian dalam bentuk Skripsi oleh Risaka Oktarila Jurusan Ekonomi Islam
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Mataram
dengan judul “Peran PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar
Syariah dalam Mengembangkan Usaha Kecil di Desa Terara”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui Peran PT. Permodalan Nasional Madani
(persero) Mekaar Syariah dalam pemberian modal bagi perempuan
prasejahtera untuk mengembangkan usaha kecil di Desa Terara dan
bagaimana pemanfaatan modal yang diberikan oleh PT. Permodalan Nasional
Madani (Persero) Mekaar Syariah untuk mencapai kesejahteraan keluarga
bagi nasabah. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah suatu metode di dalam meneliti status
kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu pemikiran ataupun suatu
kelas peristiwa pada masa sekarang.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sumber data primer dan sekunder, sumber data primer yang digunakan adalah
data yang diperoleh secara langsung dengan karyawan PT. Permodalan
Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah dan Nasabah yang mengambil
pinjaman modal dan yang dihubungi pada saat waktu wawancara, sumber data
sekunder yang digunakan adalah buku-buku, jurnal, atau internet yang
berkaitan dengan penelitian. Hasil dari penelitian ini adalah peran PT.
Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah sangat besar dalam
mengembangkan usaha kecil di Desa Terara. Dengan memberikan pinjaman

modal usaha bagi perempuan prasejahtera untuk digunakan secara efektif,
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baik untuk memulai dan mengembangkan usaha sesuai dengan apa yang
diinginkan (Oktarila, 2020).

Adapun persamaan dari penelitian sebelumnya adalah sama-sama
meneliti terkait dengan Peran PT. Permodalan Nasional Madani (Persero)
Mekaar Syariah. Perbedaan pada penelitian sebelumnya membahas tentang
peran dan pemanfaatan modal yang diberikan oleh PNM, sedangkan
penelitian sekarang membahas peran PNM dalam mengembangkan UMKM.
Penelitian dalam bentuk Skripsi oleh Cici Maria Ulfa dengan Jurusan
Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru dengan Judul “Peran PT. Permodalam
Nasional Madani (PNM) Mekaar Terhadap Peningkatan UMKM Masyarkat
Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah (Studi Kasus Pada PT. Permodalan
Nasional Madani (PNM) Mekaar Cabang Kecamatan Pujud)”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui Peran PT. Permodalan Nasional Madani (PNM)
Mekaar dalam meningkatkan UMKM Masyarakat di Kecamatan Pujud dan
untuk mengetahui tinjauan Ekonomi Islam terhadap PT. Permodalan
Nasional Madani (PNM) Mekaar dalam meningkatkan UMKM Masyarakat.
Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan dengan pendekatan
penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara, kuisioner (angket) dan studi pustaka. Hasil dari
penelitian ini bahwa PT. Permodalan Nasional Madani (PNM) sangat
berperan dalam meningkatkan UMKM masyarkat, karena masyarakat yang
sudah menjadi nasabah dapat mengembangkan usaha dan dapat membuka
usaha baru (Ulfa, 2022).

Adapun persamaan dari penelitian sebelumnya adalah sama-sama
meneliti terkait peran PT. Permodalan Nasional Madani (PNM) Mekaar.
Perbedaan pada penelitian sebelumnya dapat dilihat dari teknik pengumpulan

data, penelitian sebelumnya menggunakan observasi, wawancara, kuisioner
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(angket), dan studi pustaka, sedangkan penelitian sekarang menggunakan
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Penelitian dalam bentuk Skripsi oleh Risky Setiawan Jurusan Ekonomi Islam
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sumatera Utara
dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai
Permodalan Nasional Madani (Studi Kasus Permodalan Nasional Madani
Tanjung Balai)”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa Pengaruh gaji,
Intensif dan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai dikantor PNM Mekaar
Syariah daerah Teluk Nibung Kota Tanjung Balai. Penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket, wawancara,
dan observasi. Hasil dari penelitian ini berdasarkan uji parsial menunjukkan
bahwa variabel gaji tidak berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai di Kantor
PNM Mekaar, variabel Intensif tidak berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai
di Kantor PNM Mekaar, dan variabel Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja
Pegawai di Kantor PNM Mekaar daerah Teluk Nibung Kota Tanjung Balai.
Sedangkan hasil penelitian berdasarkan uji penelitian secara simultan
menunjukkan bahwa antara variabel gaji, Intensif, dan Motivasi berpengaruh
terhadap Kinerja Pegawai di Kantor PNM Mekaar daerah Teluk Nibung Kota
Tanjung Balai (N. Setiawan et al., 2022)

Adapun persamaan dari penelitian sebelumnya adalah sama-sama
meneiti terkait PT. Permodalan Nasional Madani. Perbedaan dari penelitian
sebelumnya meneliti terkait Pengaruh gaji, Intensif dan Motivasi terhadap
Kinerja Pegawai dikantor PNM Mekaar Syariah, sedangkan penelitian
sekarang meneliti terkait peran PNM Mekaar Syariah dalam mengembangkan
UMKM.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Dalam Penelitian ini, penulis akan melakukan penelitian di Kecamatan
Sinjai Selatan. Jenis penelitian yang akan digunakan, yaitu penelitian
lapangan (filed Research). Jenis penelitian ini dilakukan langsung terjun ke
lapangan guna memperoleh data yang lengkap dan valid (Faizul et al., 2021).
Menurut Meleong (2017) Penelitian lapangan (Field Research) biasa juga
disebut sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai
metode untuk pengumpulan data kualitatif (Hartono, 2021). Metode
penelitian ini bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah praktis yang
berkembang dalam masyarakat (Azwardi, 2018).

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif memiliki latar alamiah dengan sumber data
yang langsung dan instrumen kuncinya adalah penelitiannya. Peneliti yang
melakukan penelitian harus datang ke lapangan dan mengamati serta terlibat
secara insentif sampai menemukan secara rinci apa yang diinginkan.
Penelitian kualitatif bersifat deskriptif, langkah ini peneliti harus
mendeskripsikan suatu obyek, fenomena, atau setting sosial yang akan
dituangkan dalam tulisan yang bersifat naratif. Arti dalam penulisannya data
dan fakta yang dihimpun berbentuk kata atau gambar dari pada angka. Dalam
penulisan laporan penelitian kualitatif bersifat kutipan-kutipan data (fakta)
yang diungkap di lapangan untuk memberikan dukungan terhadap apa yang

disajikan dalam laporannya (Anggito, A., & Setiawan, 2018).
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B. Definisi Operasional
Definisi Operasional adalah bagaimana peneliti akan menjelaskan tentang
suatu variabel yang akan diteliti. Untuk menghindari kesalapahaman dalam judul
ini, maka didalam penelitian ini, peneliti lebih dahulu menuliskan pengertian dari
variabel yang terdapat pada judul, yaitu:

1. Peran adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat dilaksanakan oleh
individu-individu dalam masyarakat sebagai organisasi. Peran juga dapat
dikatakan sebagai perilaku individu, yang penting bagi struktur sosial
masyarakat

2. PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah adalah layanan
pinjaman modal untuk perempuan prasejahtera pelaku usaha ultra mikro
melalui program membina ekonomi keluarga sejahtera (Mekaar Syarih). PT.
Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah atau disebut Mekaar
Syariah dikuatkan dengan aktivitas pendampingan usaha dan dilakukan
secara berkelompok, di Kecamatan Sinjai Selatan.

3. UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh
orang perorangan atau Badan Usaha di semua sektor ekonomi. Pada
prinsipnya, perbedaaan antara usaha mikro, kecil, dan menengah umumnya
didasarkan pada nilai aset awal (tidak termasuk tanah dan bangunan), omset
rata-rata pertahun atau jumlah pekerja tetap.

C. Tempat Dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Tempat penelitian ini dilakukan di PNM Mekaar Syariah di Kecamatan
Sinjai Selatan. Tempat ini dipilih karena Permodalan Nasional Madani
(PNM) merupakan objek penelitian dan merupakan sumber data dan
informasi yang dapat diperoleh oleh penulis sesuai dengan judul yang

diangkat oleh penulis.
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2. Waktu penelitian
Waktu penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti selama kurang lebih
dua bulan setelah dikeluarkannya surat penelitian dari Fakultas Ekonomi dan
Hukum Islam.
D. Subjek Dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai sumber
perolehan data dalam sebuah penelitian. Peran subjek penelitian adalah
memberikan tanggapan dan informasi terkait data yang dibutuhkan peneliti
baik secara lansung maupun tidak langsung. Dalam penelitian ini yang
menjadi sumber informasi adalah Kepala Unit, dan 7 Nasabah PNM Mekaar
Syariah di Kecamatan Sinjai Selatan.
2. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah Peran PT. Permodalan Nasional
Madani (Persero) Mekaar Syariah Dalam Mengembangkan UMKM Di
Kecamatan Sinjai Selatan.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara pengumpulan data yang
dibutuhkan oleh penulis untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Umumnya
teknik pegumpulan data penelitian kualitatif yang digunakan, yaitu: Teknik
wawancara, teknik obsevasi, dan teknik dokumentasi (Yusra et al., 2021). Dan
teknik yang akan digunkan oleh peneliti ialah wawancara dan dokumentasi.
1. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data kualitatif
yang mencakup penggalian secara mendalam dari sesuatu yang akan diteliti.
Wawancara dilakukan secara tatap muka langsung dengan informan, karena
dalam topik bahasana tertentu perlu adanya data dukung pengamatan ekspresi
wajah ataupun gaya berbicara dari informan, serta kondisi sekitar saat

wawancara berlangsung (Pradono, 2018).



F.

30

2. Observasi
Menurut Fuad & Sapto (2013) mendefinisikan observasi dalam
penelitian kualitatif merupakan teknik dasar yang bisa dilakukan. Dalam awal
penelitian kualitatif observasi sudah dilakukan saat grand tour observation.
Metode observasi yang digunakan dalam bentuk pengamatan atau
pengindraan langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses atau
perilaku (Yusra et al., 2021).
3. Dokumentasi
Menurtu Fuad & Sapto (2013) dokumentasi merupakan salah satu
sumber data sekunder yang diperlukan dalam sebuah penelitian. Selajutnya
dokumentasi dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data melalui bahan-
bahan yang tertulis yang diterbitkan oleh lembaga yang menjadi objek
penelitian. Peneliti menggunakan teknik dokumentasi pada pengumpulan
data dengan alasan bahwa dengan dokumen, data yang diperlukan akan lebih
mudah didapat dari tempat penelitian dari informasi melalui wawancara kan
lebih nyata dibuktikan dalam bentuk dokumen (Yusra et al., 2021).
Instrumen Penelitian
Instrumen merupakan langkah penting dalam pola prosedur penelitian.
Instrumen berfungsi sebagai alat bantu untuk dalam mengumpulkan data,
misalnya metode wawancara yang instrumennya pedoman wawancara, metode
observasi, instrumennya bernama chek-list (Siyoto, 2015). Adapun instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pedoman wawancara
Lembar wawancara merupakan alat untuk mengumpulkan informasi
melalui komunikasi lansung dengan responden (orang yang diminta
informasi) yang berisikan tentang pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan
dengan masalah penelitian. Sejumlah pertanyaan tersebut merupakan acuan
dasar yang dapat dikembangkan lebih jauh (fokus) objek yang hendak
diteliti.
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2. Observasi
Observasi merupakan suatu intrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data melalui pengamatan di lapangan.
3. Alat dokumentasi
Alat dokumentasi bisa dikatakan catatan tertulis yang digunakan ketika
melakukan proses wawancara berlangsung, dan kamera, perekam suara.
G. Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan standar hasil penelitian yang lebih menekankan
pada data/informasi. Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya
digunakan untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif
yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan unsur yang tidak terpisahkan
dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang
dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data
yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji
credibility, transferability, dependability, dan confirmability. Agar data dalam
penelitian kualitatif dapat di pertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah
perlu dilakukan uji keabsahan data.

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi dapat diartikan sebagai
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi
sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu (Sugiyono, 2014).

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.

Data yang diperoleh dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu

kesimpulan, selanjutnya dimintakan kesepakatan (member cheek) dengan tiga

sumber data tersebut.
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2. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan
observasi, dokumentasi, atau dokumentasi. Bila dengan teknik pengujian
kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk
memastikan data mana yang dianggap benar.

3. Tringulasi Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara diwaktu yang tepat, akan
memberikan data lebih valid sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat
dilakukan dengan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain
dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang
berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan
kepastian datanya.

Metode Tringulasi menurut (Bungin, 2016) adalah teknik triangulasi
lebih mengutamakan efektivitas proses dan hasil yang diinginkan. Oleh
karena itu, triangulasi dapat dilakukan dengan menguji apakah proses dan
hasil metode yang digunakan sudah berjalan dengan baik (Abdussamad,
2021).

H. Teknik Analisis Data
Analisis adalah proses yang membawa bagaimana data yang di atur,
mengorganisasikan apa yang ada dalam sebuah pola, kategori dan unit deskriptif
dasar. Bogdan dan Biklen mengatakan bahwa analisis data Kualitatif adalah
upaya Yyang dilakukan dengan jalan bekerja dengan dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,

mensistensikannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting
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dan apa yang dipelajari, serta memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada
orang lain.

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pegumpulan
data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Penelitian mengumpulkan data dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi, kemudian menganalisis data tersebut melalui berbagai tahapan,
seperti teknik pengumpulan data, redukasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

1. Collection data (Pengumpulan Data)

Pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan data-data atau fakta-
fakta yang digunakan untuk bahan penelitian. Langkah pengumpulan data ini
sesuai degan teknik pengumpulan data yang telah diuraikan di atas, yang
terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumentasi.

2. Data Reduction (Redukasi Data)

Dalam penelitian ini, setelah penelitian memperoleh semua data dari
berbagai sumber yaitu hasil observasi, wawancara, dan studi pustaka, maka
peneliti melakukan tahap awal analisis data yaitu redukasi data. Melakukan
redukasi data untuk memilih dan memfokuskan data berdasarkan masalah
yang akan diteliti. Dengan demikian data yang telah diredukasi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.

3. Data Display (penyajian Data)

Setelah redukasi data dilakukan, langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data ini dapat dilakukan dalam
bentuk teks naratif, dan fungsinya untuk menjelaskan, mendeskripsikan,
meringkas, dan menyederhanakan data yang kompleks. Selain itu dapat juga
disajikan dalam bentuk gambar, grafik dan tabel untuk memudahkan
pembaca dalam memahami isi dari penelitian ini. Penyajian data dimaksud

untuk memperkuat data penelitian (Nunung Sari, 2022).
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Penyajian data tersebut, penulis susun secara sistematis, Yyang
mengkonfirmasi dan menyesuaikan dengan rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu mengenai “Peran PT. Permodalan Nasional Madani
(Persero) dalam Mengembangkan UMKM Di Kecamatan Sinjai Selatan”.
Penarikan Kesimpulan

Tahap akhir dari analisis data adalah menarik kesimpulan. Tujuan
penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah untuk menjawab
rumusan masalah dalam penelitian ini. Peneliti menarik kesimpulan ketika
menyederhanakan dan menyajikan data, dan kemudian berulang Kkali
meninjau untuk mendapatkan kesimpulan yang andal sesuai dengan fokus

penelitian.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah berdirinya PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar

Syariah di Kecamatan Sinjai Selatan

Perjalanan sejarah dalam perkembangan ekonomi di Indonesia
termasuk pada krisis ekonomi pada tahun 1997, telah membangkitkan
kesadaran akan kekuatan sektor usaha mikro, kecil, menengah dan
koperasi dan prospek potensinya di masa depan. Nilai strategis tersebut
kemudian diwujudkan oleh pemerintan dengan mendirikan PT.
Permodalan Nasional Madani (Persero) pada 1 Juni 1999, sebagai
(BUMN) yang memban tugas khusus memberdayakan usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM). Tugas pemberdayaan tersebut dilakukan
melalui pelanggaraan jasa pembiayaan dan jasa manajemen, sebagali
bagian dari penerapan strategi pemerintah untuk memajukan UMKM,
khususnya merupakan kontribusi terhadap sektor riil, guna menunjang
pertumbuhan pengusaha-pengusaha baru yang mempunyai prospek usaha.

PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah didirikan
berdasarkan pada Peraturan Pemerintah RI No. 38/99 tanggal 29 Mei 1999
dan disahkan oleh Peraturan Menteri Kehakiman RI No. C-
11.609.HT.01.01.TH.99 tanggal 23 Juni 1999. Dalam peraturan ini, PNM
mewakili komitmen Pemerintah untuk menumbuh kembangkan sektor
Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi (UMKMK). Sejak awal
berdirinya PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) telah merintis usaha
pinjaman modal kepada ibu-ibu atau keluarga prasejahtera yang berada
dibawah angka kemiskinan atau tidak mampu untuk membuka usaha karna
tidak memiliki modal (Ema,2023).

35
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2. Letak Geografis
Letak Geografis PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar
Syariah Kecamatan Sinjai Selatan berada di dusun Bonto Pedda kelurahan
Sangiasseri.
Dilihat dari letak geografisnya, kantor PT. Permodalan Nasional Madani
(Persero) Mekaar Syariah Kecamatan Sinjai Selatan terletak pada:
Sebelah kanan kantor : Toko Am Fadil
Sebelah Kiri Kantor : Toko Secerda Indah
3. Visi, Misi, dan Tujuan PT. Permodalan Nasional Madani (Persero)
Mekaar Syariah
a. Visi
Menjadi lembaga pembiayaan terkemuka dalam meningkatkan
nilai tambah secara berkelanjutan bagi Usaha Mikro, Kecil, Menengah
dan Koperasi (UMKMK) vyang berlandaskan prinsip-prinsip Good
Corporate Governance (GCG) atau menjadi Perusahaan yang baik.
b. Misi
Secara umum, PT Permodalan Nasional Madani (Persero)
mengembangkan Misi sebagai berikut:

1) Menjalankan berbagai upaya, yang terkait dengan operasional
perusahaan, untuk meningkatkan kelayakan usaha dan
kemampuan wirausaha para pelaku bisnis Super Mikro.

2) Membantu pelaku Super Mikro untuk mendapatkan dan kemudian
meningkatkan akses pembiayaan Super Mikro kepada lembaga
keuangan baik bank maupun non-bank yang pada akhirnya akan
meningkan kontribusi dalam perluasan lapangan kerja dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat.

3) Meningkatkan kreatifitas dan produktifitas karyawan untuk
mencapai Kinerja terbaik dalam usaha pengembangan sektor super

mikro.
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c. Tujuan

1)

2)

Untuk meningkatkan pembiayaan produktif kepada pengusaha
Ultra Mikro khususnya yang dijalankan oleh para ibu-ibu,
sehingga diharapkan dapat mengembangkan usaha dan
meningkatkan kesejahteraan keluarganya, sebagai bagian dari
upaya mendorong perkembangan usaha sektor UMKM, untuk
mendukung menyerap tenaga kerja sehinga pengangguran bisa
berkurang dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Mengembangkan produk pembiayaan kepada pelaku usaha Super
Mikro khususnya yang dijalankan oleh kaum perempuan melalui
fasilitas pembiayaan/peminjaman dengan persyaratan yang mudah
dipenuhi oleh pelaku Usaha Super Mikro, sebagai pengembangan
lebih lanjut/diversifikasi atas produk pembiayaan yang sudah
dijalankan oleh PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) saat ini
(Oktarila, 2020)



4. Struktur Organisasi

SRTUKTUR ORGANISASI PT. PERMODALAN NASIONAL
MADANI (PERSERO) MEKAAR SYARIAH DI KECAMATAN
SINJAI SELATAN

Maimun Bakri
(pemimping cabang)

Cecem Taufik
(Wakil Pemimpin cabang)

38

Igbal Hudaya Upick Amallah
(Manajer Regional Mekaar) (Manajer Regional Pengawas Mekaar)
|
1
1
Sri Wahyuni _______l
(Kepala Area Mekaar)

Ema
(Kepala Unit Mekaar)

1
I 1 1 I
. . . 1 1
Riska Nurliana Asnita o -
(SAO1) (SAO1) (SAO1) Reskiyani Syar A. Srii Ayu
(FAOL) (FAO2)
| | | | |
Hasnawati Miftahul Fitri Nurfadillah Ismawati FAradillah
(AO1) Jannah (AO2) (AO3) (AO4) (AOS5) (AOSB)

(Sumber: Arsip PNM Mekaar Syariah Kec. Sinjai Selatan)
Keterangan:

1. PA : Pengawas Area

2. AM : Area Manager

3. KC : Kepala Cabang

4. SAO : Senior Account Officer
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5. FAO® : Financial and Administration Officer
6. AO : Account Officer

a. Tugas dan Fungsi dari masing-masing Struktur Organisasi

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pengawas Area merupakan karyawan cabang Mekaar Syariah yang
bertugas melakukan pembinaan dan pengawasan kepada cabang-
cabang dalam satu area.

Area Manager Marupakan Karyawan yang memimpin cabang-
cabang Mekaar Syariah dalam satu wilayah area.

Kepala Cabang merupakan karyawan yang memimpin cabang
Mekaar Syariah.

Senior Account Offiser marupakan karyawan cabang Mekaar
Syariah yang bertugas mendampingi Kepala Cabang dalam seluruh
kegiatan pelaksanaan serta pengelola kantor cabang, termasuk
memastikan bahwa AO memahami tujuan PT. Permodalan Nasional
Madani (Persero) Mekaar Syariah melaksanakan semua peraturan
dan prosedur PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar
Syariah.

Financial and Administration Officer merupakan karyawan Mekaar
Syariah yang melakukan kegiatan administrasi dan pencatatan
keuangan pembiayaan dan oprasional Kantor Cabang Mekaar
Syariah.

Account Officer merupakan karyawan Mekar Syariah yang
melakukan kegiatan pemasaran, melakukan penilaian uji kelayakan
(UK), mempersiapkan pencairan dan melakukan pengelolaan

nasabah sampai dengan lunas.
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B. Hasil dan Pembahasan Penelitian
1. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di lapangan, maka
peneliti menemukan beberapa temuan mengenai data yang di perlukan oleh
peneliti. Dalam penelitian yang peneliti lakukan terhadap Kepala Unit
PT.PNM Mekaar Syariah Kecamatan Sinjai Selatan dan 7 Nasabah PT.
PNM Mekaar Syariah, peneliti mendapatkan data mengenai Penelitian Peran
PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah Dalam
Mengembangkan UMKM di Kecamatan Sinjai Selatan. Untuk lebih jelasnya
dibawah ini peneliti akan menguraikan satu persatu temuan yang peneliti
temukan di lapangan.

Berdasarkan permasalahan dan tujuan peneliti yang telah dijelaskan
pada bab I, yaitu untuk mengetahui bagaimana peran PT. Permodalan
Nasional Madani (persero) Mekaar Syariah Dalam Mengembangakn UMKM
di Kecamatan Sinjai Selatan. Maka data dari informan sangat dibutuhkan.
Untuk itu disusun pedoman perolehan data penelitian yang dapat dijadikan
sebagai pedoman wawancara. Untuk menginterpresikan data yang diperolah
dari hasil wawancara, maka berikut ini akan dideskripsikan data hasil
penelitian.

a. Peran PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah
dalam Mengembangkan UMKM di Kecamatan Sinjai Selatan.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah Merupakan usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan
atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar
yang memenuhi Kriteria.

Usaha yang dijalini akan tidak konsisten jika terjadi suatu

permasalahan. Masalah pertama bagi seorang pengusaha yaitu masalah
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tentang permodalan sehingga banyak dari sebagian dari pengusaha harus
gulung tikar atau bangkrut. Oleh karena itu, usaha yang telah dijalankan
atau bahkan baru ingin dijalankan agar berjalan dengan baik, diperlukan
suatu alternative peminjaman modal usaha yang dapat dikatakan mudah
bagi masyarakat dan usaha yang mereka jalankan tetap dikenal dan eksis
serta dapat berkembang.

PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah sebagai
lembaga keuangan yang tujuan utamanya membantu masyarakat
khusunya ibu-ibu prasejahtera dalam pemenuhan modal usaha dengan
mengembangkan usaha, memberikan pinjaman modal usaha, bahkan
membuka usaha baru. Untuk mengetahui peran PT. Permodalan Nasional
Madani (Mekaar) Syariah dapat dilihat dari Komponen Peran.

1) Konsepsi Peran
Konsepsi Peran merupakan kepercayaan seseorang tentang apa
yang dilakukan dengan suatu situasi tertentu.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh Ibu Ema
Selaku Kepala Unit PT. Permodalan Nasional Madani (persero)
Mekaar Syariah di Kecamatan Sinjai Selatan, menjelaskan bahwa:

“Peran PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar
Syariah sangat membantu lbu-lbu untuk membangun Usahanya, baik
Mikro maupun Kecil, dengan awal peminjaman 3 juta sampai 15
Juta. Apalagi dengan persyaratan yang harus dilengkapi oleh calon
nasabah sangat mudah, hanya KTP Nasabah, Kartu Keluarga (KK),
Surat Keterangan Usaha bagi yg telah memiliki usaha, dan KTP
Penjamin seperti KTP Suami. Dan terkadang juga ada nasabah yang
tidak ingin membayar, dan itu salah satu dari kendala yang di alami
oleh kami, yaitu soal pembayran. Apalagi dengan tidak adanya
jaminan yang diserahkan oleh nasabah.

Perkataan dari ibu Ema selaku kepala unit PT. Permodalan

Nasional Madani (persero) Mekaar Syariah didukung oleh pernyataan

dari beberapa nasabah yang mengatakan bahwa:
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“Saya sangat terbantu dengan adanya bantuan peminjaman modal
dari PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah,
membantu usaha saya yang menurun karena kurangnya modal usaha.

“Bahkan ada nasabah yang mengatakan: saya yang ingin memulai
usaha sangat terbantu dengan adanya pinjaman modal usaha dari PT.
Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah, sehingga
saya dapat membangun usaha saya dari modal itu.

Harapan Peran
Harapan peran merupakan harapan orang lain yang mempunyai
posisi tertentu mengenai bagaimana seharusnya ia bertindak.

Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Ema Selaku Kepala Unit
dari PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah di
kecamatan Sinjai Selatan, menjelaskan bahwa:

“ketika ada nasabah baru saya akan ikut atau turun langsung
kelapangan untuk melakukan survei atau tandatangan tangan berkas
kepada nasabah.

Perkataan dari Ibu Ema selaku kepala unit dari PT. Permodalan

Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah di benarkan oleh
beberapa nasabah yang mengatakan bahwa: Ketika Kkita ingin
melakukan pencairan, ibu Ema akan datang langsung untuk
melakukan survey atau tanda tangan berkas.
Pelaksanaan peran

Pelaksanaan peran Merupakan perilaku sesungguhnya dari
seseorang Yyang berada pada suatu tertentu. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan terhadap Ibu Ema selaku kepala unit
PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah di
Kecamatan Sinjai Selatan menjelaskan bahwa:

“Seperti yang saya katakan tadi bahwa kendala PT. Permodalan
Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah di Kecamatan Sinjai
Selatan yaitu soal pembayaran di mana ada beberapa nasabah yang
tidak lancar dalam pembarannya, sehingga saya bersama dengan
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petugas lapangan (AO) menagih secara langsung, atau ketua
kelompok yang menanggung atau membayar angsruannya terlebih
dahalu (menanggung renteng).

Dari ketiga komponen peran di atas yaitu konsepsi peran,

harapan peran, pelaksanaan peran berjalan sesuai dengan apa yang diteliti
oleh peneliti sehingga Peran PT. Permodalan Nasional Madani (Persero)
Mekaar Syariah berhasil.

Dalam menjalankan perannya PT. Permodalan Nasional Madani
(Persero) Mekaar syariah juga melakukan beberapa cara, yaitu melakuakn
pelatihan, pemberian modal, dan pengawasan usaha yang dijalani oleh
nasabah. Tetapi untuk mengetahui seberapa besar juga Peran PT.
Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah dalam
mengembangkan UMKM di Kecamatan Sinjai Selatan dapat juga dilihat
dari beberapa teknik pengembangan UMKM yaitu, Memperluas Skala
Usaha, Menambah Jenis Barang atau jasa yang dihasilkan, dan
Menambah lokasi usaha di tempat lain.

1) Memperlus Skala Usaha

Memperluas Skala Usaha merupakan tambahan jumlah modal
untuk investasi serta memperluas produksi dengan selalu
memperhitungkan mengenai prospek pemasarannya.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh salah
satu nasabah dari Kelompok Alenangka 2 yaitu ibu Itte selaku
seorang memiliki warung makan siap saji berusia 29 tahun yang
dapat memperluas skala usahanya, beliau menjelaskan bahwa:

“Dulu sebelum saya mengambil modal usaha di PT. Permodalan
nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah, saya hanya menjual
makanan siap saji di rumah saja, tetapi setelah saya meminjam uang
di PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah, saya
menambah menu makan saya di warung seperti Ayam Bakar,
berbagai macam sayur jadi, dan bahkan saya juga menjual secara
online melalui story Watsapp, bahkan warung saya telah saya
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renovasi dengan memperbanyak meja dan Kkursi karena semakin
banyak pelanggan setiap harinya.
Menambah jenis Barang atau Jasa yang dihasilkan

Menambah jenis barang atau jasa yang dihasilkan dilakuakn agar
dapat menurunkan biaya jangka panjang sekaligus menaikkan skala
ekonomi. Berdasarkan hasil wawancara di lakukan oleh salah satu
nasabah PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah
dari kelompok Alenangka 2 vyaitu ibu Hj. Hukmawati seorang
pengusaha beras yang memiliki mobil pabrik beras keliling yang
berusia 45 tahun yang dapat menambah jenis barang atau jasa yang
diperlukan. Beliau memberikan pernyataan bahwa:

“Sebelum Saya mengambil modal usaha di PT. Permodalan
Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah, saya hanya mempunyai
satu mobil Pabrik Beras, dan setelah saya mengambil modal usaha di
PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah, saya
membeli 1 mesin pabrik apalagi di rumah ada mobil pick up bekas
dan suami saya juga pintar untuk merakit mobil pabrik beras, jadi
saya meminjam modal usaha di PT. Permodalan Nasional Madani
(Persero) Mekaar Syariah Rp 3.000.000 sebagai tambahan modal
untuk membali mesin Pabrik Beras. Sehingga saat ini saya
mempunyai 2 Mobil pabrik beras keliling dan merekrut 2 karyawan
untuk menjalankan 1 mobil pabrik tersebut.

Menambah lokasi usaha di tempat lain

Menambah lokasi usaha di tempat lain sangat baik untuk
meningkatkan omset penjualan. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan oleh salah satu nasabah PT. Permodalan Nasional Madani
(Persero) Mekaar Syariah dari kelompok Bikeru 10 yaitu ibu Dewi
seorang penjual ayam geprek dan minuman pop ice yang berusia 27
tahun yang dapat menambah lokasi usahanya di tempat lain. Beliau
memberikan sebuah pernyataan bahwa:

“Sebelum saya meminjam modal usaha di PT. Permodalan
Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah, pendapatan saya selama
sehari hanya Rp 150.000, dan setelah saya meminjam modal usaha di
PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah
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pendapatan saya mulai meningkat sehari bisa mendapatkan Rp
350.000 dengan cara menambah rasa minuman yang saya jual. Untuk
itu saya menambah lokasi usaha saya di depan salah satu minimarket
di Sinjai, tetapi di tempat baru itu hanya di khusukan menjual
minuman pop ice saja.

Berdasarkan hasil penelitian dari ketiga teknik pengembangan dapat

dilihat bahwa usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dari nasabah PT.

Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah berkembang

dengan baik

Pembahasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari lokasi penelitian,

maka dapat ditemukan pembahasan yang berdasarkan atas tujuan

penelitian adalah sebagai berikut:

a.

Peran PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar
Syariah dalam Mengembangkan UMKM di Kecamatan Sinjai
Selatan.

Dilihat dari hasil wawancara yang telah dilakukan untuk
mengetahui peran PT. Permodalan Nasional Madani (Persero)
Mekaar Syariah dapat dilihat dari Komponen Peran dan Teknik
Pengembangan.

1) Komponen Peran
a) Konsepsi Peran

Sesuai dengan teori penelitian konsepsi peran dapat
dilakukan dengan wawancara langsung untuk mengetahui
kepercayaan seseorang. PT. PNM selaku yang memberikan
pinjaman modal usaha harus menyakinkan nasabah bahwa
peminjaman modal usaha dengan bunga yang rendah.

Dalam praktiknya, Konsepsi Peran di PT. Permodalan
Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah di Kecamatan

Sinjai, sudah diterapkan dengan baik, karena nasabah dari
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pihak PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar
Syariah semakin bertambah setiap harinya, sehingga
kepercayaan itu didapatkan oleh nasabah.
Harapan Peran

Harapan peran merupakan perilaku seseorang yang
mempunyai posisi tertentu. Di mana dari pihak PT.
Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah
harus mengetahui bahwa usaha yang mereka jalani berjalan
dengan lancar dan mensurvei nasabah secara langsung.

Dalam harapan peran, kepala unit dari PT. Permodalan
Nasional Madani (persero) Mekaar Syariah di Kecamatan
Sinjai selatan akan turun langsung kelapangan untuk
melakukan survey kepada nasabah yang ingin mengambil
modal usaha. Bahwa tidak selamanya nasabah PNM
membayar angsuran dengan lancar sehingga kepala unit
akan turun langsung untuk melakukan penyelesaian
angsuran terhadap nasabah.
Pelaksanaan Peran

Sesuai dengan teori penelitian dapat dilakukan dengan
wawancara untuk mengetahui peran terlaksana dengan baik.
Di mana PT. Permodalan Nasional Madani (Persero)
Mekaar Syariah di Kecamatan Sinjai selatan melakukan
penagihan secara langsung kepada nasabah yang menunggak
atau ketua kelompok yang menanggung pembayaran dari
anggota kelompoknya (tanggung rentang).

Dalam menjalankan perannya PT. Permodalan Nasional
Madani (Persero) Mekaar syariah juga melakukan beberapa
cara, yaitu pelatihan, pemberian modal, dan pengawasan

usaha:
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b)
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Pelatihan

Pada tahapan Pelatihaan disini, PT. Permodalan
Nasional Madani (Persero) Mekaar syariah lebih
menekankan adanya proses edukasi yang dilakukan oleh
manager kepada Account Officer. Karena Account Officer
lah yang akan menjelaskan dan melakukan kegiatan yang
berhubungan dengan nasabah di lapangan.

Dalam membantu masyarakat untuk mengembangkan
ataupun membuka usaha baru yang berada di Kecamatan
Sinjai Selatan. PT. Permodalan Nasional Madani (Persero)
Mekaar Syariah memberikan pelatihan bagi UMKM pada
saat 3 hari sebelum pencairan dana dalam rangka
memberikan ilmu-ilmu baru mengenai usaha kreatif yang
dapat dikembangkan nasabah pada usaha mereka ataupun
usaha baru yang akan mereka jalani. PT. Permodalan
Nasional Madani melakukan pelatihan untuk membantu
nasabah dalam mengembangkan usaha yang mereka jalani.
Pelatihan yang mereka jalani biasa dengan memberikan ilmu
ilmu tentang bagaimana cara mengembangkan usaha yang
mereka jalani.

Pemberian modal

Tahap pemberian modal merupakan inti dari upaya
untuk mengembangkan usaha pada nasabah. Tahap ini PT.
Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah
membantu nasabah untuk memiliki atau menambah modal
usaha mereka. Untuk itu pada tahapan ini PT. Permodalan
Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah kembali
menanyakan kesungguhan nasabah dan dipergunakan untuk

apa modal yang diberikan.
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PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar
Syariah juga menanyakan berapa banyak kebutuhan modal
yang diperlukan oleh nasabah, namun jika ada nasabah yang
menginginkan modal besar untuk usaha meraka, PT.
Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah
tidak begitu saja memberikan modalnya dengan mudah
karena pemberian modal mulai dari Rp 3.000.000 sampai Rp
15. 000.000. Untuk itu PT. Permodalan Nasional Madani
(Persero) Mekaar Syariah mencoba melihat kesungguhan
nasabah dengan modal usaha yang tidak terlalu banyak. Jika
usaha yang mereka jalankan berkembang dengan baik maka
PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah
memberikan tambahan modal usaha kepada nasabah
tersebut.
c) Pengawasan usaha
Pada tahap pengawasan berfungsi untuk meninjau
apakah usaha yang dijalani oleh nasabah telah berjalan
dengan baik atau belum setelah melakukan peminjaman
modal. Pengawasan dilakukan oleh Account Officer kepada
nasabah dan dari kepala unit kepada Account officer. Mereka
melihat dari keberhasilan usaha dapat di lihat dari
perkembangan usaha yang mereka jalani.
2) Teknik Pengembangan
Peran lembaga keunagan mikro sangat terkait dengan
pemberdayaan usaha kecil dan mikro itu sendiri. Sebagian dari usaha
mikro dan kecil yang memperoleh pembiayaan terjebak pada
pinjaman bungi tinggi. Meskipun dengan bunga yang sangat tinggi,
namun mereka dapat bertahan hidup dan menjalankan usahanya,

dengan kondisi seperti itu mereka sulit untuk berkembang dan
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meningkatkan usahanya. Salah satu cara untuk memecahkan persolan
yang terjadi di masyarakat tersebut PT. Permodalan Nasional Madani
(Persero) Mekaar Syariah memberikan modal usaha dengan bunga
yang rendah sehingga dapat membantu nasabah untuk
mengembangkan usahanya, untuk mengetahui seberapa besar PT.
Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah membantu
mengembangkan usahanya dapat di lihat dari teknik pengembangan.
a) Memperluas Skala Usaha
Menambah tingkat usaha berupa tambahan jumlah modal
untuk investasi serta memperluas produksi dengan selalu
memperhitungkan mengenai prospek pemasaran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan bahwa
dengan adanya pemberian modal yang diberikan oleh PT.
Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah para
nasabah merasa terbantu untuk mengembangkan usaha yang
dijalankan. Dengan modal yang diberikan dapat memicu
peningkatan omset penjualan dengan menambah menu makanan
dan memperluas warung yang dijalankan.
b) Menambabh jenis barang atau jasa yang diperlukan
Pengembangan jenis ini baik dilakukan untuk menurunkan
biaya jangka panjang sekaligus menaikkan skala ekonomi.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa
setelah bergabung menjadi nasabah PT. Permodalan Nasional
Madani (Persero) Mekaar Syariah, nasabah menggunakannya
untuk menambah modal usaha untuk mengembangkan usaha
yang mereka jalankan dengan cara menambah 1 mobil pabrik
beras sehingga semakin banyak beras yang dihasilkan dan omset
penjualan beras semakin bertambah tiap harinya. Bahkan adapun

nasabah penjual campuran menambah jualan yang mereka punya
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dari pinjaman modal usaha dari PT. Permodalan Nasional
Madani (Persero) Mekaar Syariah.
Menambah lokasi usaah ditempat lain

Menambah atau membangun cabang lain di tempat lain baik
untuk menambah omset penjulan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa
setelah mendapatkan pinjaman modal dari PT. Permodalan
Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah, usaha para nasabah
cukup berkembang serta omset penjulan meningkat. Bahkan ada
nasabah yang mengambil modal usaha untuk menambah lokasi

usaha baru di depan salah satu minimarket di Sinjai Selatan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpula

Berdasarkan Hasil penelitian yang mengacu pada masalah dan tujuan
penelitian, maka kesimpulan dari penelitian ini yaitu:

Peran PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah dalam
Mengembangkan UMKM di Kecematan Sinjai Selatan yaitu dapat dilihat dari
Komponen peran dan Teknik Pengembangan. Dalam Komponen Peran yaitu
Konsepsi peran di mana dilihat dari kepercayaan seorang nasabah dalam
meminjam modal usaha di PT. PNM Mekaar Syariah. Harapan peran yaitu
kemampuan Kepala Unit PT. PNM Mekaar Syariah turun langsung untuk
melakukan survey terhadap nasabah. Pelaksanaan peran yaitu bagaimana
seorang Kepala Unit PT. PNM Mekaar Syariah turun langsung untuk
melakukan penagihan kepada nasabah yang menunggak. Dan dalam
Pengembangan UMKM dengan memberikan pelatihan, peminjaman modal,
dan pengawasan usaha sehingga nasabah mendapatkan wawasan untuk
mengembangkan usahanya melalui Perluasan Skala Usaha yaitu dimana
nasabah mengambil modal untuk menambah jenis produksi sehingga memicu
naiknya omset penjualan. Menambabh jenis barang atau jasa yang digunakan
yaitu dimana nasabah mengambil modal usaha untuk menurunkan biaya
jangka panjang sekaligus menaikkan skala ekonomi. dan menambah lokasi
usaha ditempat lain yaitu membangun cabang ditempat lain guna untuk

menambah omset penjualan.
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B. Saran

Adapun saran yang penulis berikan yang sekiranya dapat menjadi bahan
pertimbangan kedepannya, sebagai berikut:

Peran PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah dalam
Mengembangkan UMKM di Kecamatan Sinjai Selatan, yang berjalan dengan
baik, harus dipertahankan dan ditingkatkan, mengingat masih ada nasabah
yang membayar angsuran pinjamannya tidak lancar, untuk menghindari dari
permasalahan itu maka pihak PT. PNM Mekaar Syariah harus melakukan

tindakan terhadap nasabah.
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Lampiran 1
Kisi-Kisi Instrumen Wawancara

PERAN PT. PERMODALAN NASIONAL MADANI (PERSERO) MEKAAR
SYARIAH DALAM MENGEMBANGKAN UMKM DI KECAMATAN SINJAI

SELATAN
No Vaiabel Indikator Butir Pernyataan
1. Konsepsi peran 1,2,dan 3
Peran PT.
Permodalan
Nasional 2. Harapan Peran 4 dan 5
1. Madani
(Persero)
Mekaar Syariah
3. Pelaksanaan peran 5
1. Memperluas  Skala 7,8 dan 9
usaha
2. Menambah jenis 10
Pengembangan 5 2l 3
arang atau Jasa yan
2. UMKM . .9 yang
dihasilkan
3. Menambah lokasi 11 dan 12
usaha di tempat lain.
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Lampiran 2

Instrumen Penelitian

A. Konsepsi Peran

1.

3.

Apakah dengan adanya peminjaman modal usaha dari PNM Mekaar
Syariah ini dapat membantu perekonomian nasabah?

Apa yang membuat ibu dapat mempercayai bahwa nasabah tersebut dapat
membayar angsuran dengan lancar?

Apakah ada jaminan yang diserahkan terhadap nasabah

B. Harapan Peran

4.

5.

Apakah ibu sebagai kepala unit PT. Permodalan Nasional Madani
(Persero) Mekaar Syariah turun lansung ke lapangan melakukan
pencairan terhadap nasabah yang ingin mengambil modal usaha?

Apakah ibu ketika ingin melakukan pencairan, kepala unit dari PT.
Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah langsung turun
ke lapangan?

C. Pelaksanaan Peran

6.

Apakah ibu akan turun kelapangan ketika nasabah bermasalah terhadap
pembayaran! Seperti menagih secara langsung kepada nasabah?

D. Memperluas Skala usaha

7.

Berapa pendapatan Ibu sebelum mengambil modal usaha di PNM Mekaar
Syariah?

Berapa pendapatan Ibu setelah mengambil modal usaha di PNM Mekaar
Syariah?

Apakah sudah ada peningkatan produk yang anda jual selama mengambil
modal usaha di PNM Mekaar Syariah?

E. Menambah jenis Barang atau Jasa yang dihasilkan

10. Apa setelah meminjam modal usaha di PNM telah menambah Karyawan?
F. Menambah lokasi usaha di tempat lain.

11. Apakah sudah ada cabang yang ibu punya?

12. Usaha apa yang ibu kembangkan di cabang baru ibu? Apa sama dengan

usaha sebelumnya?
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LAMPIRAN 3
HASIL Wawancara Kepala Unit dan Beberapa Nasabah PNM Mekaar Syariah
di Kecamatan Sinjai Selatan.
A. Konsepsi Peran
1. Apakah dengan adanya peminjaman modal usaha dari PNM Mekaar

Syariah ini dapat membantu perekonomian nasabah?

Jawaban: Ya, Sangat membantu Perekonomian Ibu-lbu untuk
membangun Usahanya, baik Mikro maupun Kecil. Apa lagi dengan
Persyaratan yang mudah.

2. Apa yang membuat ibu dapat mempercayai bahwa nasabah tersebut dapat
membayar angsuran dengan lancar?

Jawaban: Dengan melihat perkembangan usahanya, tetapi adapun
terkadang membayar angsuran kredit terlambat, tetapi dapat di tanggung
dengan kelompoknya (tanggung rentang).

3. Apakah ada jaminan yang diserahkan terhadap nasabah?

Jawaban: Tidak ada jaminan yang diserahkan, hanya KTP penjamin
seperti suami atau anak.
B. Harapan Peran

4. Apakah ibu sebagai kepala unit PT. Permodalan Nasional Madani
(Persero) Mekaar Syariah turun lansung ke lapangan melakukan
pencairan terhadap nasabah yang ingin mengambil modal usaha?
Jawaban: ya, saya langung turun langsung kelapangan untuk melakukan
survey.

5. Apakah ibu ketika ingin melakukan pencairan, kepala unit dari PT.
Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah langsung turun
ke lapangan?

Jawaban: ya, saya akan langsung turun tangan untuk melakukan
tandatangan beberapa berkas untuk nasabah yang ingin melakukan
pencairan.

C. Pelaksanaan Peran

6. Apakah ibu akan turun kelapangan ketika nasabah bermasalah terhadap
pembayaran! Seperti menagih secara langsung kepada nasabah?

D. Memperluas Skala usaha

7. Berapa pendapatan Ibu sebelum mengambil modal usaha di PNM Mekaar
Syariah?
Jawaban: Wawancara dengan ibu Itte yang memiliki warung makan saji,
Pendapatan saya sebelum mengambil modal usaha Rp 200.000.
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8. Berapa pendapatan Ibu setelah mengambil modal usaha di PNM Mekaar
Syariah?
Jawaban: Wawancara dengan ibu Itte yang memiliki warung makan saji,
pendapatan saya setelah meminjam modal usaha dari PNM Mekaar
Syariah itu Rp 400.000.

9. Apakah sudah ada peningkatan produk yang anda jual selama mengambil
modal usaha di PNM Mekaar Syariah?
Jawaban: Setelah saya meminjam modal usaha, saya menambah menu
makanan saya di warung.

E. Menambah jenis Barang atau Jasa yang dihasilkan

10. Apakah setelah meminjam modal usaha di PNM telah menambah
Karyawan?
Jawaban: Wawancara dengan ibu Hj. Hasma pengusaha beras, setelah
saya meminjam modal usaha, saya menambah mesin pabrik beras keliling
saya sehingga saya harus merekrut lagi 1 karaywan untuk menjalankan
mobilnya.

F. Menambah lokasi usaha di tempat lain.

11. Apakah sudah ada cabang yang ibu punya?
Jawaban: Wawancara dengan lbu Dewi pengusaha ayam geprek dan
pengusaha Pop Ice. Ya saya sudah ada cabang usaha tepatnya ada di salah
depan Mini Market di Sinjai Selatan.

12. Usaha apa yang ibu kembangkan di cabang baru ibu? Apa sama dengan
usaha sebelumnya?
Jawaban: Usaha yang saya kembangkan itu usaha Pop Ice yang
sebelumnya saya hanya menjual ayam geprek.
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LAMPIRAN 4
Foto Dokumentasi

o

Gambar 1
Foto dengan Kepalan Unit PNM Mekaar Syariah kecamatan Sinjai Selatan saat kasih
masuk surat penelitian dan saat wawancara

Gambar 2
Foto saat wawancara dengan Nasabah Ibu Itte.
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Gambar 3
Foto saat wawancara dengan nasabah ibu Hj. Hukmawati pengusaha beras.

Gambar 4
Foto saat wawancara dengan nasabah Ibu Dewi pengusaha ayam geprek dan pop ice.
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LAMPIRAN 5
Daftar Nasabah PT. PNM Mekaar Syariah

Tabel I. Daftar Nasabah PT. Permodalan Nasional Madani (persero) Mekaar

Syariah di Kecamatan Sinjai Selatan

No | Nama Nasabah

Jenis Usaha

Sebelum

Meminjam

Sesudah

meminjam

Itte

Warung

Pendapatan Rp
200.000/hari

Pendapatan
setelah
mendapatkan
modal usaha
menjadi Rp
400.000/hari

Hj. Hukmawati

Penjual Beras

Pendapatan Rp
600.000/hari

Pendapatan
setelah
mendapatkan
modal usaha
menjadi Rp
1.000.000/hari

Kasmiraya

Penjual Gorengan

Pendapatan Rp
100.000/hari

Pendapatan
setelah
mendapatkan
modal usaha
menjadi Rp
150.000/hari

Dewi

Penjual ayam
geprek dan pop

Ice

Pendapatan Rp
150.000/hari

Pendapatan
setelah
mendapatkan

modal usaha
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menjadi Rp
300.000/hari

Hildayanti

Penjual sayuran

Pendapatan Rp
150.000/hari

Pendapatan
setelah
mendapatkan
modal usaha
menjadi Rp
250.000/hari

Nawirah

Penjual campuran

Pendapatan Rp
150.000/ hari

Pendapatan
setelah
mendapatkan
modal usaha
menjadi Rp
200.000/hari
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LAMPIRAN 6
Pernyataan Informan
Pernyataan Kepala Unit PNM Mekaar Syariah

Nama : Ema

Alamat : Sinjai Timur

Jabatan : Kepala Unit PNM Mekaar Syariah Kec. Sinjai Selatan
Pernyataan

Bahwa dengan adanya Pinjaman Modal Usaha dari PT. Permodalan Nasional
Madani (Persero) Mekaar Syariah dapat membantu perekonomian dan juga dapat
membantu mengembangkan usaha yang telah di jalani atau ingin menjalani usaha
yang ingin ibu-ibu lakukan. Apalagi dengan bunga yang rendah dan persyaratan yang
mudah. Sehingga Nasabah PNM Mekaar Syariah semakin bertambah setiap harinya.

Sinjai, 26 Juli 2023

Ema
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Pernyataan Nasabah PNM Mekaar Syariah

Nama : Itte

Alamat : Bikeru

Usaha : Warung makan siap saji
Pernyataan

Bahwa dengan adanya bantuan pinjaman modal usaha dari PNM Mekaar Syariah
ini saya dapat mengembangkan usaha saya yang dulunya hanya beberapa menu
makanan dan tempat yang sempit, saya meminjam modal usaha dengan dapat
merenovasi warung saya dan menambah beberapa menu makanan saya sehingga
semakin banyak pengunjung yang datang, dengan pimjaman modal itu saya dapat
mengembangkan usaha saya.

Sinjai, 26 Juli 2023

Itte



67

Pernyataan Nasabah PNM Mekaar Syariah

Nama : Hj. Hukmawati
Alamat : Bikeru

Usaha : Pengusaha Beras
Pernyataan

Dengan adanya pinjaman modal usaha dari PT. Permodalan Nasional Madani
(Persero) Mekaar Syariah, sangat membantu perekonomian di keluarga saya karena
pinjaman modal dari PNM ini saya gunakan untuk membeli 1 pabrik beras sehingga
saya dapat mempunyai 2 pabrik beras keliling dan saya juga merekrut 1 karyawan
untuk menjalankan 1 pabrik ini, semakin banyak pabrik beras maka pemasukan beras
juga semakin banyak dan juga semakin banyak yang membeli beras juga.

Sinjai. 26 Juli 2023

Hj. Hukmawati
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Pernyataan Nasabah PNM Mekaar Syariah

Nama : Dewi

Alamat : Bikeru

Usaha : Ayam Geprek dan Pop Ice
Pernyataan

Bahwa dengan adanya Peminjaman modal usaha dari PT. Permodalan Nasional
Madani (Persero) Mekaar Syariah ini, usaha saya dapat berkembang dengan
menambah cabang di tempat lain dengan menjual minuman pop ice berbagai rasa,
sehingga semakin banyak pemasukan setiap harinya.

Sinjai. 27 Juni 2023

Dewi
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LAMPIRAN 7
TURNITING

T ERN UNIVERSITAS ISLAM
(@ UAD RVINAD DAHLAN |"ERPUSTAKAAN

SURAT KETERAN

Sehubungan dengan kewajiban Tes Turnitin dengan Similarity Check minimal 30% sebagai
salah satu kelengkapan persyaratan administrasi bagi mahasiswa, dengan ini Lembaga

Perpustakaan UIAD Sinjai menerangkan bahwa:

Nama : Andi Musdalipah JK

Nim : 190311031

Prodi : PSY

File :  Skripsi

Status :  Lulus dengan 21 % Similarity Check

Adalah benar telah dilakukan Similarity Check dan Lulus sebagaimana data terlampir, dan surat ini

dibuat berdasarkan keadaan yang sebenarnya untuk bisa dipergunakan sebagaimana mestinya.

Sinjai, 05 Mei 2025

Alamat : JI. Sultan Hasanuddin No. 20 Kab. Sinjal P ulad.sinjalofficlal@gmall.com €) ® uladsinjal_officlal © UIAD Sinjal Official
Telp. 085218426815 Kode Pos. 92612 ©% www.uiad.ac.id +J ulad_sinjal
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